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MATERI 1
PENGENALAN BAHAN KIMIA DAN SIMBOL / LAMBANG HAZARD
( BAHAN KIMIA BERBAHAYA)


Tujuan Praktikum
           Mengenal bahan-bahan kimia yang digunakan di laboratorium serta simbol / lambang bahan kimia,  tingkat bahaya serta cara penanganan bila terjadi kecelakaan kerja di lab.
Dasar Teori
           Saat kita bekerja di Laboratorium, mau tidak mau, suka tidak suka, kita akan berhubungan dengan bahan-bahan kimia yang digunakan dalam melakukan pemeriksaan laboratorium dalam bentuk reagen. Setiap bahan kimia memiliki karakteristik masing-masing baik dari sisi sifat kimia maupun sifat fisikanya. Sebagian besar zat kimia memiliki sifat yang berbahaya dan sangat berbahaya bagi kesehatan manusia, jika dalam penggunaannya tidak memperhatikan dan memahami risiko yang ditimbulkan dari bahan atau zat kimia tersebut. Karenanya, seorang ATLM sangat penting untuk memahami tentang bahan kimia berbahaya, baik risiko maupun sifat-sifatnya, terutama zat/bahan kimia yang sering digunakan di dalam pemeriksaan laboratorium.
           Bahan-bahan kimia berbahaya dapat dikelompokkan sebagai berikut:  
1. Explosive (mudah meledak) contohnya adalah kalium klorat, Trinitrotaluen(TNT), natrium nitrat, gas bertekanan tinggi, campuran belerang, karbon dan kalium klorat 
2. Flammable (mudah terbakar) contohnya adalah metanol, eter, aseton, heksana, benzena, uap ini dapat bergerak menuju api sejauh 3 meter 
3. Oxidazing Agent (bahan oksidator) contohnya adalah natrium nitrit/nitrat, kalium klorat, kaporit, asam sendawa, alkena, alkilbenzena dan sebagainya. Sekalipun tidak ada O2 dari luar dapat menyebabkan kebakaran. 
4. Bahan mudah terbakar oleh air, contohnya logam Na, K dan asam sulfat pekat 
5. Bahan mudah terbakar oleh asam contohnya logam paduan Na dan K, senyawa hidrida dan sebagainya 6. Gas bertekanan tinggi, misalnya gas-gas dalam tabung silinder dengan tekanan tinggi 
7. Bahan-bahan beracun contohnya adalah C02, CI2, benzena, Kloroform, sianida dan sebagainya  
8. Bahan korosif contohnya adalah anhidrida asam, alkali, asam sulfat, fenol dan sebagainya . 
          Bahan tersebut mudah dikenali karena biasanya pabrik-pabrik bahan kimia telah melengkapi kemasannya dengan label-label dan lambang-lambang tertentu. Akibat penggunaan bahan kimia tersebut di atas berbagai jenis bahaya mungkin dapat terjadi antara lain: 
1. Keracunan, sebagai akibat masuknya bahan kimia ke dalam tubuh melalui paruparu, mulut dan kulit . Keracunan dapat berakibat fatal misalnya hilang kesadaran atau gangguan kesehatan yang baru dirasakan setelah beberapa tahun setelah bekerja, atau menjelang pension
2. Iritasi, sebagai akibat kontak dengan bahan kimia korosif, misalnya peradangan pada kulit, mata dan saluran pernapasan 3. Kebakaran atau luka bakar, sebagai akibat peledakan bahan-bahan reaktif (peroksida dan bahan-bahan pelarut organik).  
3. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan didalam laboratorium beberapa bahan kimia yang sering dipergunakan di labolatorium perlu dikenali sifat-sifatnya. Beberapa jenis bahan kimia yang harus diperhatikan karena berbahaya adalah :

· AgNO3 Senyawa ini beracun dan korosif. Simpanlah dalam botol berwarna dan ruang yang gelap serta jauhkan dari bahan-bahan yang mudah terbakar. Dapat menyebabkan luka bakar dan kulit melepuh. Gas/uapnya juga menebabkan hal yang sama. 
 
· HCl Cairan yang tidak berwarna atau kekuningan tergantung pada kemurniannya, bersifat korosif,  mudah menguap. Mudah larut dalam air, alkohol dan eter. Uap HCl berbahaya terhadap sistem saluran pernapasan. HCI pekat bila mengenai kulit akan merusaknya dengan sempurna, sedang larutannya menyebabkan gatal-gatal (iritasi kulit) 
 
· H2S Senyawa ini mudah terbakar dan beracun. Menghirup bahan ini dapat menyebabkan pingsan, gangguan pernafasan, bahkan  
 
· H2SO4 Berupa cairan menyerupai minyak, tidak berwarna, kadang –kadang berwarna coklat tergantung pada tingkat kemurnianya. Senyawa ini sangat korosif, higroskopis, bersifat membakar bahan organik dan dapat merusak jaringan tubuhGunakan ruang asam untuk proses pengenceran dan hidupkan kipas penghisapnya uap dan kabut asam sulfat sangat beracun dan korosif terhadap kulit, mata dan system saluran pernapasan (hidung tenggorokan, paru-paru) . Jika asam pekat terkena kulit menyebabkan luka parah yang amat sakit, jika kena mata walaupunsedikit akan merusak mata dan menyebabkan kebutaan. 

· HCN Senyawa ini sangat beracun. Hindarkan kontak dengan kulit. Jangan menghirup gas ini karena dapat menyebabkan pingsan dan kematian. 
·  
· NH3 Gas ini tidak berwarna berbau tajam, sangat korosif dan berbaya terhadap saluran pernapasan (hidung dan tenggorokan), bersifat korosif bila bereaksi dengan bahan oksidator, halogen dan asam-asam kuat, cairan NH3 bersifat explosif terhadap logam berat(Ag,Pb dan Zn) dan garam garam terutama garam halide. Menghirup senyawa ini pada konsentrasi tinggi dapat menyebabkan pembengkakan saluran pernafasan dan sesak nafas. Terkena amonia pada konsentrasi 0.5% (v/v) selama 30 menit dapat menyebabkan kebutaan. Keterpaan uap dengan kadar rendah tetapi terus menerus dapat mengakibatkan iritasi pada mata, hidung saluran pernapasan bagian atas.  
· HClO4 Cairan tidak berwarna, higroskopis, asam pekat murni tidak stabil, tetapi akan stabil bila diencerkan, mudah larut dalam air dan larutannya dengan konsentrasi 71,6% dalam keadaan stabil. Asam ini merupakan oksidator kuat, dapat menimbulkan ledakan (exposif) dan api apablia kontak langsung dengan bahan mudah dioksidasi atau mudah terbakar, disamping itu asam ini beracun dan korosif. 
· HF Gas/uap maupun larutannya sangat beracun. Dapat menyebabkan iritasi kulit, mata, dan saluran pernafasan 
           Untuk mencegah terjadinya keracunan selama bekerja di laboratorium, berikut adalah beberapa hal yang harus diperhatikan pengguna adalah dalam bekerja: 
1. Anda harus memiliki pengetahuan akan bahaya dari setiap bahan kimia sebelum melakukan analisis.
2. Simpanlah semua bahan kimia pada wadahnya dalam keadaan tertutup dengan label yang sesuai dan peringatan bahayanya. 
3. Jangan menyimpan bahan kimia berbahaya dalam wadah bekas makanan/minuman, gunakanlah botol reagen. 
4. Jangan makan/minum atau merokok di laboratorium. 
5. Gunakan lemari asam untuk bahan-bahan yang mudah menguap dan beracun. 
6. Pakailah jas laboratorium selama bekerja di laboratorium. 
7. Mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan bila terjadi keracunan bahan kimia di laboratorium. 
Cara Pengamatan
1. Amatilah setiap bahan kimia yang disiapkan di atas meja meliputi : nama lain, rumus kimia, berat molekul (BM) dan Bj untuk yang cair.
2. Amati pula bentuk atau konsistensinya ( padat, cair, atau gas) serta  warna dari bahan kimia.
3. Gambarkan sifat dan simbol dari setiap bahan kimia, setiap bahan kimia bisa mempunyai lebih dari satu sifat dan simbol hazard.
4. Gambarkan tingkat bahaya dari segi kesehatan, reaktivitas dan kemudahan terbakar
5. Tuliskan cara penanganan setiap bahan berbahaya jika terjadi kecelakaan kerja di lab.


Hasil Pengamatan 
	No
	Nama bahan kimia
	Nama lain, BM, Rumus kimia, Bj
	Konsistensi,
Warna, bau
	Simbol MSDS
	Simbol/ lambang hazard
	Sifat bahan kimia
	Cara penanganan jika terjadi kecelakaan
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Pembahasan








Kesimpulan  








								Banjarbaru,                        2020
          Pembimbing Praktik						      Praktikan


         (                                           )                                                                 (                                         )











MATERI II
CARA PENGOPERASIAN TIMBANGAN ANALITIK

Tujuan Praktikum
            Untuk menambah keterampilan cara pengoperasian timbangan analitik yang akan digunakan untuk menimbang bahan kimia untuk pembuatan reagensia atau larutan kimia sesuai konsentrasi yang dibutuhkan di laboratorium. 
Dasar Teori
        Timbangan analitik adalah jenis timbangan yang sangat peka (sensitif) terhadap bahan yang ditimbang.   Neraca analitik (sering disebut "neraca laboratorium") adalah jenis neraca yang dirancang untuk mengukur massa kecil dalam rentang sub-miligram. Piringan pengukur neraca analitik (0,1 mg atau lebih baik) berada dalam kotak transparan berpintu sehingga tidak berdebu dan angin di dalam ruangan tidak mempengaruhi operasional penimbangan. Ruang bertutup ini sering disebut dengan pelindung angin.
       Pada dasarnya timbangan analitik adalah sebuah timbangan yang digunakan untuk mengukur masa suatu benda, sama seperti timbangan pada umumnya. Namun timbangan analitik memiliki kemampuan yang lebih spesifik dan dikhususkan untuk menimbang benda dengan berat yang sangat ringan, misalnya saja 0,1 mg saja. Beberapa timbangan analitik yang beredar dipasaran memiliki tingkat akurasi 0,0003 gram. 
       Sampel yang akan ditimbang harus berada pada temperatur ruangan untuk mencegah konveksi alami dari pembentukan aliran udara di dalam ruang neraca yang dapat menyebabkan galat pembacaan.
        Neraca analitik elektronik mengukur tekanan yang diperlukan untuk menghitung massa yang akan diukur, dan bukan mengukur massa realnya. Oleh karena itu, alat ini harus dikalibrasi untuk mengkompensasi perbedaan gravitasi. Alat ini menggunakan elektromagnet untuk menghasilkan gaya tolak terhadap sampel yang akan diukur dan mengeluarkan hasilnya dengan mengukur gaya yang diperlukan untuk mencapai kondisi setimbang. Alat ukur semacam ini disebut sensor restorasi gaya elektromagnetik. 
[image: ecs7.tokopedia.net/img/cache/700/product-1/2018...]Gambar timbangan analitik
Cara Menggunakan Timbangan Analitik
Cara menggunakan timbangan analitik baik timbangan analitik yang analog maupun timbangan analitik digital sebetulnya sudah dijelaskan secara umum pada manual book produk tersebut. Namun kali ini kita akan membahas sedikit tentang cara menggunakan timbangan analitik digital secara umum.
Tahapan menggunakan timbangan analitik

1. Siapkan semua bahan kimia yang akan ditimbang berikut alat seperti sendok tanduk dan gelas arloji atau beaker gelas di dekat timbangan.
2. Duduklah dengan nyaman dan posisikan timbangan analitik dalam jangkauan anda.
3. Nyalakan timbangan analitik dengan menekan tombol power. Jika tidak bisa menyala, mungkin anda lupa mencolokan power supply ke listrik. Cek terlebih dahulu, apakah power supply timbangan analitik sudah disambungkan ke sumber daya.
4. Setelah timbangan analitik menyala, tunggu hingga posisi angka menjadi stabil(nol). Pada beberapa kasus, timbangan analitik tidak menunjukan angka nol, maka setting menjadi nol kembali dengan melihat buku panduan.
5. Bersiap menimbang, tempatkan gelas arloji di atas piringan timbangan analitik secara hati-hati, tempatkan di atas gelas arloji material sedikit demi sedikit  sampai angka  yang diinginkan. Ingat  timbangan analitik tsb memiliki batas maksimal. Jangan menempatkan material melebihi batas atas kapasitas timbangan analitik, karena hal ini dapat merusak timbangan analitik anda.
6. Setelah menempatkan material pada piringan timbangan analitik, tunggu beberapa saat hingga angka menjadi stabil. Amati dan catat berapa massa material yang baru saja kita timbang.
7. Setelah selesai menimbang, bersihkan timbangan analtik menggunakan kuas kecil sebelum anda meninggalkannya.
8. Jika anda menggunakan timbangan analitik dengan penutup, maka tutup pintu pelindung sebelum meninggalkan timbangan analitik.
Cara Merawat Timbangan Analitik
Cara merawat timbangan analitik merupakan hal yang mudah, bisa dilakukan oleh laboran, peneliti dan mahasiswa sekalipun. Mengapa timbangan analitik perlu dilakukan perawatan? Karena dengan merawat property laboratorium kita ikut andil dalam pemeliharaan dan pengembangan laboratorium yang kita miliki.
Hal paling mudah dalam merawat timbangan analitik adalah dengan membersihkan timbangan setelah menggunakannya. Ada beberapa hal yang perlu anda perhatikan berkaitan dengan penggunaan  timbangan analitik, yakni :
1. Tempatkan timbangan analitik pada meja atau bagian yang datar, usahakan begitu untuk hasil yang maksimal.
2. Tidak diperkenankan menjatuhkan material terlalu extrim pada timbangan analitik, walaupun berat material masih dalam Batasan ukur.
3. Tidak diperkenankan untuk menempatkan bahan kimia atau bahan kimia berbahaya pada plate timbangan analitik secara langsung. Gunakan wadah lain untuk menampungnya terlebih dahulu.
4. Jika material yang akan anda timbang memiliki suhu yang extrim(terlalu panas atau terlalu dingin), tunggu hingga menemukan suhu ruang atau normal.
5. Tidak menggunakan kuas yang terlalu keras saat membersihkan timbangan analitik.
6. Tidak terlalu sering menggeser atau memindahkan timbangan analitik kesana kemari.

   Pembahasan




     Kesimpulan




									Banjarbaru,                    2020
          Pembimbing Praktik						      Praktikan


     (                                           )                                                                       (                                         )
















MATERI III

CARA PEMBUATAN  LARUTAN PEREAKSI KIMIA ( REAGENSIA ) DAN
PERHITUNGAN KONSENTRASINYA


Tujuan Praktikum
Untuk  menambah keterampilan mahasiswa dalam membuat larutan pereaksi kimia yang digunakan untuk keperluan praktikum di laboratorium
Dasar Teori
Larutan adalah campuran homogen yang komponennya terdiri atas pelarut dan zat terlarut. Dalam larutan juga dikenal istilah solven dan solute. Solven merupakan pelarut dan solute adalah zat pelarut.   Larutan dapat bercampur sangat dipengaruhi oleh suhu dan ukuran partikel. Semakin panas pelarut maka solutnya pun semakin cepat larut. Hal ini karena molekulmolekul pada solven bergerak lebih cepat maka akan bertumbukan dengan molekulmolekul solute. Pelarutan suatu partikel juga ditentukan oleh ukuran partikel. Semakin besar dan padat sebuah partikel maka akan sulit untuk larut. Hal ini karena molekulmolekul pada partikel tersebut sangat kuat sehingga sulit untuk solven untuk menarik molekul partikel tersebut.  Jenis larutan berdasarkan konsentrasinya yaitu larutan pekat dan encer, sedangkan berdasarkan daya hantar listriknya ada larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit. Berdasarkan tingkat kelarutannya ada larutan tidak jenuh, jenuh dan lewat jenuh. 
Cara melarutkan padatan  bahan kimia ada 2 cara yaitu :
1. Tahapan dlm melarutkan padatan secara kualitatif adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan peralatan  
b. Menyiapkan pelarut  dengan gelas ukur 
c. Menuangkan padatan yang telah ditimbang ke dalam gelas kimia 
d. Menambahakan pelarut  yang telah diukur dengan gelas ukur secara perlahan-lahan dengan bantuan batang pengaduk 
e. Setelah setengan volume dari pelarut, padatan diaduk menggunakan batang pengaduk 
f. Setelah padatan larut sempurna tambahkan sisa pelarutnya sampai habis 
g. Larutan dihomogenkan kembali, disimpan dalam botol simpan    
  2. Tahapan dlm melarutkan padatan secara kuantitatif adalah sbb : 
a. Menyiapkan peralatan dan melakukan pembilasan dengan pelarut yang akan digunakan 
b. Memasang corong pada labu ukur 
c. Menuangkan padatan yang telah ditimbang melalui corong 
d. Menuangkan pelarut ke dalam labu ukur melalui corong sekaligus untuk membilas sisa padatan yang terdapat di corong 
e. Menambahkan pelarut sedikit demi sedikit sampai setengah volume dari labu ukur dan dilakukan homogenisasi dengan cara melingkar sampai padatan larut sempurna 
f. Setelah padatan larut sempurna, tambahkan pelarut sampai kurang lebih 1 cm di bawah garis tanda (tanda tera)  
g. Mengeringkan bagian di atas tanda tera dengan menggunakan kertas saring 
h. Menambahkan pelarut dengan bantuan pipet tetes sampai tanda tera 
          Dalam pembuatan reagensia untuk keperluan di laboratorium diperlukan beberapa rumus  untuk menghitung konsentrasi larutan. Konsentrasi larutan menyatakan banyaknya zat terlarut yang terdapat dalam suatu pelarut atau larutan.
         Secara kuantitatif konsentrasi larutan menyatakan komposisi zat terlarut dan pelarut di dalam larutan. Konsentrasi larutan yang sering dipergunakan di laboratorium  di antaranya  adalah  persen (%), molaritas  (M),  normalitas  (N) dan bagian per juta (bpj) atau part per million (ppm).   


      1.  Persen (%)  
                   Menyatakan banyaknya jumlah gram atau mL zat terlarut dalam 100 bagian larutan. Persen massa dan volum adalah cara paling sederhana untuk menyatakan konsentrasi suatu larutan dengan membandingkan massa atau volume masingmasing bagian. Satuan % yang umum digunakan adalah % berat, % volume dan % berat/volume. 
a. % massa  
Konsentrasi persen berat larutan adalah jumlah bagian berat zat terlarut yang terdapat dalam 100 bagian berat larutan. Rumus yang digunakan adalah :   
                   Berat zat terlarut
                             % berat larutan = -----------------------------  x 100%
				                       Berat larutan

b. % volume  
Konsentrasi persen volume larutan adalah jumlah bagian volume zat terlarut yang terdapat dalam 100 bagian volume larutan. Rumus yang digunakan adalah :       

               Volum zat terlarut
           % volum larutan =   -------------------------  x  100 %
			                     Volum larutan

c. % berat/volume  
Menyatakan banyaknya gram zat terlarut  dalam 100 mL larutan. Rumus yang digunakan adalah :   

             Berat (dlm gram) zat terlarut
            % berat/volum = ----------------------------------------  x 100 %
                                                      Volum pelarut

      2.  Molaritas (M)  
                   Molaritas larutan didefinisikan sebagai jumlah mol suatu solut (terlarut) dalam larutan dibagi dengan volume larutan yang ditentukan dalam liter atau dengan kata lain jumlah mol zat terlarut dalam satu liter larutan. Rumus yang digunakan   adalah:   
			              mol zat terlarut                     gram zat terlarut
                            M =  --------------------------  =    ---------------------------------------
			             Liter larutan	                BM zat terlarut x liter larutan
              Jika  dalam satuan mg menjadi .....
                                          mmol zat terlarut   =                 mgram zat terlarut
                           M  =     --------------------------         ---------------------------------------------
                                           mililiter larutan             BM zat terlarut  x  mililiter larutan
3. Normalitas (N)  
          Normalitas larutan didefinisikan sebagai jumlah grek suatu solut (terlarut) dalam larutan dibagi dengan volume larutan yang ditentukan dalam liter atau dengan kata lain jumlah grek zat terlarut dalam satu liter larutan. Rumus yang digunakan adalah:

                       grek zat terlarut		 gram zat terlarut
           N =   -------------------------- =    --------------------------------------
                         Liter larutan	      BE zat terlarut x liter larutan
  
             Jika dalam satuan mg menjadi sbb :

                      mgrek zat terlarut                         mg zat terlarut
          N =   ----------------------------  =     --------------------------------------------   
                        mililiter larutan                BE zat terlarut x mililiter larutan

          BE = BM/n   dimana n = jumlah H (asam) dan jumlah OH (basa)


4. Bagian per juta (bpj) atau part per million (ppm)  
         Cara lain untuk menuliskan konsentrasi suatu larutan yang konsentrasinya sangat kecil adalah dengan bagian perjuta. Prinsip yang digunakan pada dasarnya adalah persen massa dengan konsentrasi yang sangat kecil. Cara pernyataan konsentrasi seperti ini banyak digunakan dalam pemeriksaan elektrolit atau di laboratorium lingkungan untuk pengujian logam yang terkandung di dalam air. 
 Ada 3 cara menghitung ppm, yaitu :   

                                gram berat solut
a. ppm =     -----------------------  x   1.000.000
              mL larutan

          mg berat solut
b. ppm  =  ---------------------- x   1.000 
                  mL larutan
  
                                               mg berat solut
c. ppm  =      -----------------------
 	              liter larutan

Latihan praktek
1. Buatlah larutan Kalium iodida (KI)  konsentrasi 0,5 % b/v sebanyak 200 mL. Hitunglah berapa banyak KI yang diperukan.
2. Buatlah larutan HgCl2 konsentrasi 200 ppm sebanyak 500 mL. Hitunglah berapa banyak HgCl2 yang diperlukan. 
3. Buatlah lar. KOH konsentrasi 5 M sebanyak 250 mL. Hitunglah berapa banyak KOH yang diperlukan. (Mr KOH : 56 gr/mol )
4. Buatlah larutan NaCl 0,01 N sebanyak 500 mL, (Mr NaCl = 58,5 g/mol).   Hitunglah berat NaCl yang diperlukan.
5. Buatlah larutan Natrium tiosulfat (Na2S2O3) konsentrasi 0, 2N sebanyak 250 mL. Hitunglah berat nattrium tiosulfat yang diperlukan, diketahui BE Na2S2O3: 79 g/mol.

Pembahasan
1. Perhitungan
2. Cara pembuatan

Kesimpulan





								Banjarbaru,                        2020
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MATERI IV

CARA PEMBUATAN  LARUTAN PEREAKSI KIMIA ( REAGENSIA )
dengan CARA Pengenceran

Tujuan Praktikum
Untuk menambah kemampuan  mahasiswa TLM dalam membuat larutan pereaksi /reagensia dengan cara pengenceran yang digunakan untuk keperluan praktikum di laboratorium.

Dasar Teori
          Dalam pembuatan reagensia untuk keperluan di laboratorium diperlukan beberapa rumus  untuk menghitung konsentrasi larutan. Konsentrasi larutan menyatakan banyaknya zat terlarut yang terdapat dalam suatu pelarut atau larutan. Secara kualitatif larutan dapat dibedakan menjadi dua yaitu,  larutan pekat dan larutan encer. 
          Dalam larutan encer, massa larutan sama dengan massa pelarutnya karena massa jenis larutan sama dengan massa jenis pelarutnya. Secara kuantitatif, larutan dibedakan berdasarkan satuan konsentrasinya.  Konsentrasi larutan menyatakan secara kuantitatif komposisi zat terlarut dan pelarut di dalam larutan. Konsentrasi umumnya dinyatakan dalam perbandingan jumlah zat terlarut dengan jumlah total zat dalam larutan, atau dalam perbandingan jumlah zat terlarut dengan jumlah pelarut. 
Konsentrasi Larutan Secara Kualitatif 
          Dalam pekerjaan sehari-hari di laboratorium, biasanya kita menggunakan larutan yang lebih rendah konsentrasinya dengan cara menambah pelarutnya. Di laboratorium pada umumnya membeli larutan senyawa kimia dalam air yang konsentrasinya pekat,  sebab dengan cara ini  sangat  ekonomis.  Apabila akan digunakan untuk keperluan sehari-hari larutan ini harus diencerkan. Proses pengenceran adalah mencampurkan   larutan pekat (konsentrasi tinggi) dengan cara menambahkan pelarut agar diperoleh volume akhir yang lebih besar atau konsentrasi yang lebih kecil. 
          Pengenceran yang dimaksudkan dalam larutan kimia, yaitu memperbesar  jumlah  pelarut  pada  suatu  larutan  yang  mempunyai jumlah mol zat tertentu. Pengenceran yang biasa dilakukan adalah dengan  mengambil  larutan  yang  mempunyai  konsentrasi  volume tertentu  kemudian ditambah dengan pelarut (aquades untuk pelarut air) sampai volumenya sesuai dengan yang diharapkan. Hasil pengenceran jumlah mol zat terlarut yang ada dalam larutan tidak berubah, namun konsentrasi larutan berubah, hal ini disebabkan oleh perubahan volume dari pelarut. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung pengenceran adalah sebagai berikut : 

 				 M1  x  V1  = M2  x V2 
Dimana : 
M1 : konsentrasi larutan (molaritas) sebelum diencerkan 
V1  : volume larutan sebelum diencerkan  
M2 : konsentrasi larutan (molaritas) setelah diencerkan 
V2  : volume larutan setelah diencerkan  
Demikian juga untuk konsentrasi yang lainnya seperti : N (normalitas), rumus pengenceran yang digunakan adalah :
            grek. sebelum diencerkan = grek setelah diencerkan  
           N1    x  V1    =  N2    x  V2       
Dimana : 
N1 : konsentrasi larutan (normalitas) sebelum diencerkan
V1  : volume larutan sebelum diencerkan  
N2 : konsentrasi larutan (normalitas) setelah diencerkan 
V2  : volume larutan setelah diencerkan  
Pada  pengenceran  jumlah  zat  terlarut  tidak  berubah,  yang  berubah adalah jumlah pelarut, sehingga jumlah mol zat terlarut sebelum dan sesudah diencerkan tetap.  


	Tabel hasil konversi beberapa cairan kimia dari persen ke Molaritas
	Larutan pekat 
	Berat jenis
	Persen massa
	Molaritas

	Asam sulfat (H2SO4)
	1,84
	96
	18

	Asam klorida (HCl)
	1,18
	36
	12

	Asam posfat (H3PO4)
	1,7
	85
	15

	Asam nitrat (HNO3)
	1,43
	70
	16

	Asam asetat (CH3COOH)
	1,05
	100
	17,5

	Larutan amoniak dalam air (NH3)
	0,90
	28
	15



Latihan menghitung dan membuat pengenceran larutan kimia
1. Jelaskan cara mengencerkan asam pekat dengan aquades! 
2. Buatlah larutan HCl 1 N sebanyak 200 mL dari  larutan HCl pekat (12 N).
3. Buatlah pengenceran serum dari 200 ul menjadi 1000 ul menggunakan larutan NaCl fisiologis. 
4. Buatlah larutan HCl 0,1 N sebanyak 250 mL dari larutan HCl 5 N ! 
5. Buatlah larutan alkohol 30 % sebanyak 100 mL dari alkohol 90 % !
Pembahasan/Penyelesaian












Kesimpulan






								        Banjarbaru,                        2020
          Pembimbing Praktek						Praktikan


              (                                         )						    (                                       )







           







Glosarium 
 
Buffer/dapar :  larutan penyangga dengan pH tertentu 
Reagensia :  perekasi yang digunakan untuk pemeriksaan
Solven  :  pelarut  
Solute  :  zat pelarut 
Persen (%) :  menyatakan banyaknya jumlah gram atau mL zat terlarut dalam 100  bagian larutan 
Molaritas (M) :  didefinisikan sebagai jumlah mol suatu solut (terlarut) dalam 1 liter larutan 
Normalitas (N) :  didefinisikan sebagai jumlah grek suatu solut (terlarut) dalam 1 liter larutan  
Part per million (ppm) :   menyatakan banyaknya jumlah mgram  zat terlarut dalam 1 liter  larutan 











DAFTAR PUSTAKA
1. Mardiana dan Rahayu, I., G. 2017.  “Bahan Ajar Teknologi Laboratorium Medis”. Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia,  Kementerian Kesehatan RI, Jakarta.
2. Andre Kurniawan, 2020. Simbol Bahan Kimia Berbahaya yang Wajib Diketahui https://www.merdeka.com/jabar/9-simbol-bahan-kimia-berbahaya-dan-artinya-wajib-diketahui-kln.html
3. Anonim. Simbol-simbol Bahaya di Laboratorium Kimia. https://teklabbio1b.wordpress.com/2013/09/10/simbol-simbol-bahaya-di-laboratorium-kimia-2/ 
4. Anonim, 2016. Cara menggunakan timbangan Analitik
http://batavialab.com/berita/detail/cara-menggunakan-timbangan-analitik-27936.html
5. Seyoum, B., (2006)Introduction to Medical Laboratory Technology, Haramaya University, Ethiopia Public Health Training Initiative (EPHTI)  
6. Rusman dan Mukhlis, (2010) Kimia Larutan, Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala








image2.png




image1.png




image6.png




image4.jpg




image7.png




image3.png




image5.png




